ABSTRAK

Diva kharisma fitria hardianti, NIM 126102202108, Efektivitas Program P2TP2A
(Pusat Pemberdayaan Terpadu Perempuan dan Anak) Mojokerto Dalam
Upaya Menekan Pengajuan Dispensasi Kawin, Universitas Islam Negeri
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2024, Pembimbing Dr. Rohmawati,
M. A.
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Penelitian ini di latar belakangi adanya peningkatan angka pemohon
dispensasi kawin di Pengadilan Agama Mojokerto sejak tahun 2020 yakni sebanyak
589 pemohon. Pemerintah Daerah Mojokerto membentuk Kerjasama dengan
Pengadilan Agama Mojokerto Memorendum Of Understanding (MoU) Nomor 28
Tahun 2022 dan W13-A15/3035/HK.02/6/2022. Kerja sama yang dilakukan
sebagai bentuk respon Pemerintah Kabupaten Mojokerto dan Pengadilan Agama
Mojokerto atas melonjaknya angka pernikahan anak di Kabupaten Mojokerto,
dengan menjalankan program-program kerja sama atas pencegahan perkawinan
anak. Dalam penelitian ini peneliti akan membahas tentang bagaimana peran dari
program P2TP2A serta seberapa efektiv program kerja sama antara Pemerintah
Daerah dengan Pengadilan Agama Mojokerto dalam Upaya Menekan Angka
Pernikahan Anak di Kabupaten Mojokerto.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana peran program
P2TP2A (Program Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak) dalam
upaya menekan angka pernikahan anak di Kabupaten Mojokerto? (2) Bagaimana
efektivitas program P2TP2A (Program Pelayanan Terpadu Pemberdayaan
Perempuan dan Anak) dalam menekan angka pernikahan anak di Kabupaten
Mojokerto?.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan, Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis yang digunakan
menggunakan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Peran program pemerintah
daerah yang dilaukan olen P2TP2A sebagai UPTD (Unit Pelaksanaan Teknis
Daerah) pasca adanya (Memorendum of Understanding) Nomor 28 Tahun 2022 dan
W13-A15/3221/HK.02/7/22 atau perjanjian kerja sama dengan Pengadilan Agama
menghasilakan kesepakatan pembentukan program upaya pencegahan pernikahan
anak yang dimana program-program tersebut dibuat guna untuk mencegah,
menangani, dan mendampingin korban kekerasan terhadap perempuan dan anak.
Program yang dibentuk adalah pemberian edukasi tentang kesiapan ber-rumah
tangga, serta yang dilaksanakan langsung di Pengadilan Agama yakni program
assessment dan rekomendasi dispensasi nikah yang digunakan sebagai dokumen
tambahan untuk pertimbangan hakim dalam pengadilan. 2) Keefektivan
pelaksanaan program P2T2PA pasca adanya (Memorendum of Understanding)
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Nomor 28 Tahun 2022 dan W13-A15/3221/HK.02/7/22 atau Kerja sama dengan
Pengadilan Agama Mojokerto dalam upaya pencegahan perkawinan anak dinilai
sudah berjalan efektif. Indikator keefektivan program P2TP2A adalah terkait
dengan program upaya pencegahan pernikahan dini hal tersebut dapat dibuktikan
dengan data laporan tahunan Pengadilan Agama Mojokerto yang menunjukan
bahwa tingkat penurunan permohonan dispensasi kawin sejak tahun 2022 dan2023,
mengalami penurunan di banding dengan angka pemohon dispensasi kawin di
tahun 2021.
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ABSTRACT

Diva kharisma fitria hardianti, NIM 126102202108, Effectiveness of the P2TP2A
(Integrated Empowerment Center for Women and Children) Mojokerto
Program in Efforts to Suppress Marriage Dispensation Submissions, Sayyid
Ali Rahmatullah Tulungagung State Islamic University, 2024, Supervisor Dr.
Rohmawati, M. A..
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This research is motivated by the increase in the number of applicants for
marriage dispensation at the Mojokerto Religious Court since 2020, namely 589
applicants. The Mojokerto Regional Government formed a collaboration with the
Mojokerto Religious Court Memorandum of Understanding (MoU) Number 28 of
2022 and W13-A15/3035/HK.02/6/2022. The cooperation was carried out as a form
of response by the Mojokerto District Government and the Mojokerto Religious
Court to the soaring number of child marriages in Mojokerto District, by carrying
out cooperation programs on the prevention of child marriage. In this study,
researchers will discuss how the role of the P2TP2A program is and how effective
the cooperation program between the Regional Government and the Mojokerto
Religious Court is in an effort to reduce the number of child marriages in Mojokerto
Regency.

The focus of the problem in this study are: (1) What is the role of the
P2TP2A program (Integrated Service Program for the Empowerment of Women
and Children) in an effort to reduce the number of child marriages in Mojokerto
Regency? (2) How is the effectiveness of the P2TP2A program (Integrated Service
Program for the Empowerment of Women and Children) in reducing the number of
child marriages in Mojokerto Regency.

The research method used in this study is to use a qualitative approach with
the type of field research, data collection techniques using observation, interviews,
and documentation. The analysis used uses data condensation, data presentation,
and conclusion drawing.

The results of this study show that: 1) The role of local government
programs carried out by P2TP2A as UPTD (Regional Technical Implementation
Unit) after the existence (Memorendum of Understanding) Number 28 of 2022 and
W13-A15/3221/HK.02/7/22 or a cooperation agreement with the Religious Court
resulted in an agreement to form a program to prevent child marriage where these
programs are made to prevent, handle, and assist victims of violence against women
and children. The program formed is the provision of education about household
readiness, as well as those carried out directly in the Religious Courts, namely the
assessment program and marriage dispensation recommendations which are used
as additional documents for judges' consideration in court. 2) The effectiveness of
the implementation of the P2T2PA program after the existence (Memorendum of
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Understanding) Number 28 of 2022 and W13-A15/3221/HK.02/7/22 or
cooperation with the Mojokerto Religious Court in efforts to prevent child marriage
Is considered effective. Based on the indicators of program effectiveness, which in
this study are related to the early marriage prevention efforts program, this can be
proven by the data from the annual report of the Mojokerto Religious Court which
shows that the rate of decrease in applications for marriage dispensation since 2022
and 2023, has decreased compared to the number of marriage dispensation
applicants in 2021.

XXiv



ol

Sl S) ey Al YTV LYY Y GA L L shale Las Ll L
Ay o el Bl ) Slslis] SUL wadd dlsle 3 giSise (il 31l S
Tio s @l s Cosll Y Y § el gl A S 2yl
Jalally 8T IS xSl S5 (gl pls cadlad)) i lidl) LIS

i) 5pSeres 182 G o) Ol il sie a3k e ol s dazey
FnSyre 288 wr Byl 2BV iSimsn 208 S e 0 AR ol (Y LYY ol s
JedzfY oYY/ 0 oY s [y [ olov v 5 Vv Y pl YA W) el 55T il
TP L sl Bl iSemss Sy SiSimse i) BasSo e BlnialS Ogladl s
el Ma 3 L JULY 2l b Bglas el Bk SV e ¢ SnSimse ity G JULY)
Ogladl gealiy &b sty JUbYIy cltl] Lol pSdl) (500 ey j95 L) 23l
3 JUBY el ads s Al pedl (3 dl) 5xSimpe 2082y ReadBY) RS oy
5 Spse Adas

AL Sladl el y) olin j33 98 L (V) 1 p Comd) s 3 AS2M 32Lsg
L (7) $5555mpe dilain (3 JULYI g s i alpdidl osedt (3 (Jially 31 oS
7'y oV sae Ll 3 (Jaklly 3T S Al Slaadh) b)) il Wl s
€5 Sompn dibane 3 JULY

EAVNPENURCE PR [ ST SO R TR I PREE I R HI S
S5 pdsand) ol a3 93l ML dla I SLL) a DL 4 pdsans
) sy UL (2 es UL

zobp badin ) BeBY) BasSl el o3 (1 1k L Gl L mils lay
3S0) 9y ey (A1 o)l il Bamg) ojlasl Jalally TN (S A S leaih
oo Osl 23 SIY LYY/ ) Y s [yare [1el= Yy 5 Y Y pld YA, (ealid
ol oda clail s e @ JULY £lg i by lasy Bl e il ) 2SS
G bl e Cud) O JUb YTy sl o Ctall Llows Bdolis — 5 an Jaladlly 2l

XXV



sh il (ST (3 5,00 0deds ¢ (s llly 8 Slaal S Ll pbg gn dSa3 £
J8 o L el a3lo) 31655 el ¢ & ol wslis) Olay Slo gy i el
3TN xS alalSCall ot 7ol it Bl sa( Y. 2SS 3 ol

YY/ VY a [PYYN [Vol=A s 5 Y oYY aled YA, (oalid) 3,5T0) 392y ey Jibally
BT e JUbYI #lgj aid a5 0ll 0edl (3 2l 55Simge 282 0o @ o Ogladl f
B ol Jabally 3T nSd AalSA Slatd) by Alab lbge Lag sy ek ot
Jtas OF gy g dnl)l 5S5mse 0SS (ggd) il bly I e SM gl e
Bylie YeYY s YoYY ole dis ol o slie) Jins (2id) L S Aol ol ol

XXVi



